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Mereka menjawab, ‘ Ya.’ Ini adalah 
al-maut (kematian), karena mereka 
semua pernah melihatnya. Yang 
memanggil pun kem'bali memanggil, 
‘Wahai penghuni neraka.’ Mereka pun 
mengangkat leher dan memandang. Yang 
memanggil tersebut berkata, ‘Apakah 
kalian mengetahui sosok ini?’ Mereka 
pun menjawab, ‘ Ya.’ Ini adalah al-
maut (kematian), karena mereka semua 
pernah melihatnya. Maka al-maut itu 
disembelih lalu yang memanggil berkata, 
‘Wahai penduduk surga, kalian akan 
kekal tidak ada lagi kematian. Wahai 
penduduk neraka kalian pun akan kekal 
tidak ada lagi kematian.’ Kemudian 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
membaca ayat ini,
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“Dan berilah mereka peringatan tentang 
hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) 
beriman.” (QS. Maryam: 39) (HR. 
Bukhari, no. 4730)
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Lelah Berakhir Ketika Masuk 
Surga

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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Mereka pada hari itu memandang 
kepada Rabb mereka, tidak bimbang 
dan ragu dalam memandangnya. Wajah-
wajah mereka cerah dengan kemuliaan 
dari-Nya. Mata mereka memandang 
kepada-Nya dengan keutamaan yang 
diberikan oleh-Nya. (Mereka) berada 
dalam kenikmatan yang terus menerus 

kekal.
“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya 
dan mereka sekali-kali tidak akan 
dikeluarkan daripadanya.” (QS. Al-

Hijr: 48)
“Buahnya tak henti-henti sedang 
naungannya (demikian pula). Itulah 
tempat kesudahan bagi orang-orang yang 
bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi 
orang-orang kafir ialah neraka.” (QS. 

Ar-Ra’du: 35)
Sedangkan orang-orang yang menentang 
(perintah Allah), terhalang dari 
(memandang Wajah) Rabb mereka. Dan 

mereka dibakar dalam api neraka.
“Kamu melihat kebanyakan dari mereka 
tolong-menolong dengan orang-orang 
yang kafir (musyrik). Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang mereka sediakan 
untuk diri mereka, yaitu kemurkaan 
Allah kepada mereka; dan mereka akan 

kekal dalam siksaan.” (QS. Al-Maidah: 
80).

“Mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati dan tidak (pula) 
diringankan dari mereka azabnya. 
Demikianlah Kami membalas setiap 
orang yang sangat kafir.” (QS. Fathir: 

36)
Kecuali bagi yang Allah kehendaki dari 
kalangan orang yang mentauhidkan 
Allah, Allah keluarkan darinya (neraka).

Di surga tidak ada 
kesulitan, gangguan, dan 

rasa capek 
Allah Ta’ala berfirman,
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“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya 
dan mereka sekali-kali tidak akan 
dikeluarkan daripadanya.” (QS. Al-
Hijr: 48). Ibnu Katsir rahimahullah 
ketika menerangkan hadits ini 
mengatakan, “Mereka tidak ada 
kesulitan dan gangguan.”
Hal ini bisa dilihat dari hadits yang 
membicarakan tentang keutamaan 
Ummul Mukminin Khadi jah 
radhiyallahu ‘anha dari hadits Abu 
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata,
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“Pada suatu ketika Jibril pernah datang 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam sambil berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, ini dia Khadijah. Ia datang 
kepada engkau dengan membawa wadah 
berisi lauk pauk, atau makanan atau 
minuman.’ ‘Apabila ia datang kepada 
engkau, maka sampaikanlah salam 
dari Allah dan dariku kepadanya. 
Selain itu, beritahukan pula kepadanya 
bahwa rumahnya di surga terbuat dari 
emas dan perak, yang di sana tidak 
ada kebisingan dan kepayahan di 
dalamnya.’” (HR. Bukhari, no. 3820 
dan Muslim, no. 2432)

Kalau sudah masuk surga, 
maka tidak akan keluar 

selamanya
Dalam ayat surah Al-Hijr ayat 48 
yang dinukil oleh Imam Al-Muzani 
rahimahullah, “Dan mereka sekali-kali 
tidak akan dikeluarkan daripadanya.” 
Artinya, mereka kekal di dalam surga 

dan tidak akan keluar dari surga 
selamanya.
Dari Abu Said Al-Khudri radhiyallahu 
‘anhu berkata, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Apabila penduduk surga telah masuk 
ke dalam surga dan penduduk neraka 
telah masuk ke dalam neraka, maka 
didatangkanlah kematian dalam 
bentuk kambing berwarna putih 
kehitam-hitaman, kemudian ada yang 
memanggil, ‘Wahai penghuni surga.’ 
Mereka pun mengangkat leher dan 
memandang. Sang penyeru bertanya: 
apakah kalian mengetahui sosok ini?’ 


